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ABSTRACT 

The evaluation of lecturer performance constitutes a pivotal component in enhancing the quality of education in 

higher education. One approach to this evaluation entails the analysis of student satisfaction with the education 

and teaching process provided by lecturers. In this study, the K-Means Clustering method was employed to group 

student satisfaction data, which was collected through Quality Assurance. The total data set comprised 543,652 

records. The selection of an appropriate method is paramount for the analysis of substantial data sets, ensuring 

the precision and interpretability of the results. Consequently, this research proposes a K-Means-based clustering 

model, which is implemented in a web-based system. The K-Means Clustering process commences with the random 

determination of the centroid value, followed by iteration until there is no change in the centroid value between 

iterations. The efficacy of the model is evaluated using the Davies-Bouldin Index (DBI). The outcomes of this 

investigation demonstrated that the K-Means method effectively classified lecturers into four distinct clusters: (1) 

Cluster 4 (Excellent Category) comprising 83 lecturers (42%), (2) Cluster 3 (Good Category) with 63 lecturers 

(31%), (3) Cluster 2 (Fair Category) with 45 lecturers (23%), and (4) Cluster 1 (Poor Category) with 8 lecturers 

(4%). The DBI value of 0.260 indicates that the clustering results have a satisfactory level of accuracy. This 

enhanced clustering capacity enables institutions to undertake more effective lecturer performance evaluations, 

facilitating the implementation of strategic initiatives aimed at enhancing teaching quality and student satisfaction. 
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ABSTRAK 

Evaluasi kinerja dosen merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan 

tinggi. Salah satu cara untuk melakukan evaluasi ini adalah dengan menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap proses pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh dosen. Dalam penelitian ini, digunakan metode 

K-Means Clustering untuk mengelompokkan data kepuasan mahasiswa yang dikumpulkan melalui Penjamin 

Mutu, dengan jumlah data sebanyak 543.652. Pengolahan data dalam jumlah besar memerlukan metode yang tepat 

agar hasil analisis lebih akurat dan dapat diinterpretasikan dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengembangkan model clustering berbasis K-Means serta mengimplementasikannya dalam sistem berbasis 

website. Proses K-Means Clustering dimulai dengan menentukan nilai centroid secara acak, kemudian iterasi 

dilakukan hingga tidak ada perubahan nilai centroid antara satu iterasi dengan iterasi berikutnya. Pengujian 

dilakukan menggunakan Google Colab dengan evaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode K-Means berhasil mengelompokkan dosen ke dalam empat cluster, yaitu: 

(1) Cluster 4 (Kategori Unggul) dengan 83 dosen (42%), (2) Cluster 3 (Kategori Baik) dengan 63 dosen (31%), 

(3) Cluster 2 (Kategori Cukup) dengan 45 dosen (23%), dan (4) Cluster 1 (Kategori Kurang) dengan 8 dosen (4%). 

Nilai DBI sebesar 0,260 menunjukkan bahwa hasil clustering memiliki tingkat akurasi yang baik. Dengan adanya 

pengelompokan ini, evaluasi kinerja dosen dapat dilakukan secara lebih efektif, sehingga institusi dapat 

mengambil langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan kepuasan mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan bukan sekadar 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi 

fondasi bagi perkembangan suatu bangsa bangsa, 

khususnya pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi 

memiliki peran yang sangat krusial dalam 

perkembangan individu, masyarakat, dan bangsa. 

Kualitas pendidikan tinggi menjadi faktor penentu 

kesuksesan suatu bangsa. Sehingga dewasa ini setiap 

perguruan tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang kuat, 

tetapi juga memiliki keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam konteks global 

yang semakin kompleks, peran pendidikan tinggi 

semakin strategis. Perguruan tinggi diharapkan 

mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki integritas, etika, dan 

kepedulian sosial(Nurahman et al., 2022; Virgo et al., 

2020). 

Keberhasilan sebuah perguruan tinggi dalam 

melakukan tugas pentingnya tidak terlepas dari peran 

seorang dosen pengajar. Dosen sebagai ujung tombak 

dalam pelaksanaan Tri Dharma memiliki peran yang 

sangat strategis dalam mewujudkan visi perguruan 

tinggi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Oleh karena 

itu perguruan tinggi harus selalu bersinergi dengan 

dosen dalam memberikan Kualitas Pembelajaran 

yang bagus kepada mahasiswa(Dewi et al., 2022). 

Demi menjaga Kualitas Pembelajaran yang konsisten 

perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan diperguruan 

tinggi.  Salah satu evaluasi yang dapat dilakukan yaitu 

evaluasi kinerja dosen yang didasarkan pada tri 

dharma perguruan tinggi, salah satunya pendidikan 

terkait pengajaran. Evaluasi kinerja dosen adalah 

suatu proses dalam melakukan evaluasi terhadap 

kinerja dosen dan mengevaluasi output pekerjaan 

dosen.   

Evaluasi kinerja dosen diperlukan data 

pendukung yaitu data kepuasan mahasiswa terhadap 

kinerja dosen khususnya dalam proses pendidikan 

dan pengajaran(Kusuma Putri & Irawan, 2023). Data 

kepuasan mahasiswa yang telah dikumpulkan melaui 

penjamin Mutu pada setiap semesternya adalah data 

yang berjumlah sangat banyak yaitu 543.652. 

Dibutuhkan metode yang tepat untuk dapat mengolah 

data tersebut dengan baik. Data minig dikenal dengan 

salah satu metode yang tepat untuk mengolah dan 

menganalisa data berjumlah besar dengan tepat. Oleh 

karna ituu dengan menanfaatkan data mining data 

data kepuasan mahasiswa akan diolah dengan teknik 

clustering. 

Algoritma K-Means merupakan algoritma yang 

mengelompokan data dengan mencoba memisahkan 

data menjadi beberapa kelompok sehingga data yang 

memiliki beberapa kemiripan dalam kelompok yang 

sama(Adiputra, 2022; Br Sembiring et al., 2022; 

Mujilahwati, 2023). Data  yang berbeda 

dikelompokan dalam kelompok yang lain. Algoritma 

-Means banyak digunakan karna memiliki tujuan 

sederhana namun jelas yaitu algoritma K-Means akan 

memperkecil fungsi dengan variasi antar data dalam 

suatu cluster dan membesarkan variasi data pada 

cluster lainnya(Apriyani et al., 2023; Nugroho et al., 

2022; Rahayu et al., 2019). 

Penelitian ini menggunaan Algoritma K-

Means karena Algoritma K-Means membutuhkan 

waktu pembelajaran yang relatif cepat dan mudah 

dalam adaptasi dan 

pengimplementasiannya(Hutagalung, 2022; Suputra 

et al., 2021; Yuan & Yang, 2019). Penelitian 

sebelumnya Algoritma K-Means pernah digunakan 

oleh Rafi dan Meriska(Muttaqin & Defriani, 2020) 

untuk pengelompokan topik Skripsi Mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan berhasil mengelompokan 

dan menganalisi data dengan melihat jumlah 

matakuliah pada setiap kelompok bidang keahlian.   

Penelitian ini dirancang klasterisasi ke dalam 

beberapa kategori, yaitu Cluster dosen golongan 

Unggul, Cluster dosen golongan Baik, Cluster dosen 

golongan Cukup, dan Cluster dosen golongan 

Kurang. Proses klasterisasi dilakukan menggunakan 

algoritma K-Means. Hasil klaster yang diperoleh 

dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

terkait pengembangan karir dosen, seperti promosi 

jabatan atau pengembangan program studi. 

 

2. METODE 

Pendekatan pemecahan masalah yang 

digunakan dalam membangun model analisa ini pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Rancangan Model Analisa 

 

Pada Gambar diatas menjelaskan tahapan pembuatan 

model analisa yang dibagi menjadi enam bagian 

yaitu : 

2.1 Identifikasi Masalah 

Penelitian mengidentifikasi masalah utama 

yang dihadapi universitas dalam klasterisasi dosen 

pengampuh dengan mendiskusikan permasalahan 

https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/article/view/1263/version/1196
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dengan pihak yaitu pusat jaminan mutu universitas. 

Masalah utama yang ditemukan adalah Data yang 

berjumlah banyak hanya dikumpulkan dan tidak 

dianalisa sehingga tidak dapat mengambil informasi 

penting dari data tersebut. Belum tersedianya sistem 

yang mampu mengelompokkan dosen ke dalam 

beberapa cluster dari data yang ada juga menjadi 

masalah yang ditemukan. 

2.2 Data 

1) Pengumpulan Data 

Permintaan data kepada pusat jaminan mutu 

universitas yaitu evaluasi kinerja dosen yang 

didapatkan dari mahsiswa setiap akhir semester. Data 

ada penelitian ini bersumber dari penilaianya 

dilakukan oleh setiap mahasiswa kepada dosen 

pengajar dengan 18 item pertanyaan yang sudah 

ditentukan. Total 543.652 data digunakan pada 

penelitian ini.  

2) Pre-proccessing  

Sebelum data diterapkan kedalam model 

clustering yang akan dibangun perlu dilakukan pre-

processing pada data(Silalahi, 2018). Pre-processing 

dilakukan guna mendapatkan data bersih yang akan 

berpengaruh baik pada hasil yang didapatkan. Pre-

processing yang dilakukan yaitu Data Cleaning dan 

Transformasi Data. Data cleaning dilakukan untuk 

menghapus data yang tidak memiliki nilai/value. Dari 

543.652 data awal mengahasilkan 519.316 data 

bersih. Tranfromasi data dilakukan dengan 

menghubungkan beberapa tabel dengan tabel lainnya 

guna memperoleh informasi lebih lanjut. Hasil yang 

didapatkan dari proses ini seperti adalah dapat 

mentransformasi kode_dosen menjadi nama dosen 

dan id_evaluasi menajdi pertanyaan evaluasi. Prosen 

transformasi ini dilakukan menggunakan tools 

bantuan yaitu mysql dan excel. Pada tahap ini juga 

mengkkelompokkan 18 pertanyaan menjadi 3 

pertanyaan.  

2.3 Pembuatan Model K-Means 

Peneliti akan mengimplementasikan 

algoritma K-means menggunakan Python di Google 

Colab. Memanfaatkan beberapa library yang ada 

seperti Library utama adalah Sklearn dengan Pandas 

untuk pengelolaan file data penelitian dan matplotlib 

untuk pembuatan grafik serta K-Means dari Sklearn 

sebagai library utama yang dibutuhkan yang 

berfungsi untuk melakukan clustering dengan metode 

K-Means. 

Tahapan dalam algoritma K-Means yaitu(Djaka 

Permana et al., 2023):  

1) Memutuskan jumlah kluster k  

2) Menetapkan nilai-nilai awal k pusat cluster. 

Inisiasi dapat dilakukan  dengan cara acak. 

Pusat-pusat cluster diberi nilai awal dengan 

angka-angka acak. 

3) Menempatkan tiap-tiap item dataset yang 

jaraknya paling dekat dengan nilai centroid ke 

dalam centroid kluster tersebut.  

4) 4. Menghitung rata-rata nilai item dalam setiap 

kluster untuk dijadikan sebagai centroid   yang 

baru.  

5) Mengulang langkah 2 dan langkah 3 sehingga 

nilai centroid sama dengan nilai rata-rata item 

dalam kluster.  

Data penelitian bersih kemuadian akan dianalisa 

menggunakan tahapan diatas sehingga menghasilkan 

beberapa cluster. Jumlah cluster yang diambil dalam 

penelitian ini nantinya akan bergantung pada hasil 

dari nilai evaluasi Davies-Bouldin Index (DBI). 

2.4    Pengembangan Sistem 

Tahapan ini akan membangun sistem   

informasi dengan mengintegrasi Model K-means 

yang sudah dibangun dan diujikan 

sebelumnya(Handayani, 2022; Sari et al., 2020). 

Sistem berupa website yang dibangun menggunakan 

php dan mysql.  Tahapan ini dimuali dari proses 

inisialisasi dan perencanaan arsitektur. Tahap 

selanjutnya ialah proses desain Unified Modeling 

Language sistem berupa use case diagram. Use case 

diagram ini menjelaskan pengguna dan apa saja yang 

dapat dilakukan pengguna pada sistem. Berikut use 

case diagram sistem pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem 

 

Tahapan ini juga merancang dan membuat 

database yang akan digunakan pada sistem ini. Dalam 

pembuatan database sistem ini menggunakan tools 

mysql. Berikut desain rancangan database sistem 

pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Desain Rancangan Database 

 

Tahapan selanjutnya adalah implementasi 

sistem berbasis web. Bahasa pemrograman PHP 

https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/article/view/1263/version/1196
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digunakan dalam mengimplementasikan sistem ini. 

Tahap ini adalah tahap penulisan scrip program untuk 

menjalankan sistem yang sudah dirancang. Tahapan 

ini membuat juga mengkoneksikan tampilan atau 

menu yang akan dibuat dengan database yang telah 

dibuat sebelumnya. 

Pengujian adalah tahapan terakhir yang 

dilakukan dengan tujuan untuk memastikan sistem 

yang dibuat berjalan sesuai rancangan yang sudah 

ada. Perngujian yang dilakukan berupa pengecekan 

fungsional dari fitur atau menu yang ada juga 

pengecekan jalannya algoritma yang diterapkan. 

 

3. PEMBAHASAN 

Pembahasan dari penelitian ini meliputi tahap 

preprocessing data, penerapan algoritma K-Means dan 

Implementasi sistem. Adapun pembahasannya sebagai 

berikut sebagai berikut : 

3.1 Preprocessing data 

Data penelitian awal yang digunakan yaitu l 

543.652 data. Adapun data yang dimaksud tersaji pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data Awal 
NO Kode Dosen Mata Kuliah Id evaluasi nilai 

1 3529221706820001 ACC8203 14 2 

2 3529221706820001 ACC8203 15 2 

3 3529221706820001 ACC6401 16 2 

4 3529265911950001 HKM4607 17 5 

5 3529265911950001 HKM4607 18 5 

6 3529265911950001 HKM6603 1 4 

7 3529265911950001 HKM4607 2 5 

8 3529265911950001 HKM4607 3 2 

9 3573030202650006 ACC6407 4 5 

10 3578046403630002 HKM7625 5 5 

11 3578046403630002 HKM2403 6 5 

12 3578046403630002 HKM7625 7 5 

13 3578046403630002 HKM2403 8 5 

14 3578046403630002 HKM7625 9 4 

15 3578175508870002 HKM6622 10 5 

16 3578175508870002 HKM6622 11 5 

17  HKM6201 12 5 

18  HKM6201 13 5 

19  PSD8405 14 5 

20  ACC8705 15 5 

…. …. …. …. …. 

543632  PSD8405 17 2 

543633  ACC6812 18 5 

543634 1223130608730001 HKM6518 1 5 

543635 1223130608730001 HKM6518 2 5 

543636 1223130608730001 HKM6518 3 4 

543637  PSD8405 4 1 

Tabel 2. Lajutan 
NO Kode Dosen Mata Kuliah Id evaluasi nilai 

543638  ACC6812 5 5 

543639 1223130608730001 HKM6518 6 5 

543640 1223130608730001 HKM6518 7 5 

543641  HKM6201 8 5 

543642  PSD8405 9 3 

543643  ACC6812 10 5 

543644 1223130608730001 HKM6518 11 5 

543645 1223130608730001 HKM6518 12 5 

543646 1223130608730001 HKM6518 13 4 

543647 1223130608730001 HKM6518 14 5 

543648  PSD8405 15 4 

543649  ACC6812 16 5 

543650 1223130608730001 HKM6518 17 5 

543651 1223130608730001 HKM6518 18 5 

543652 1223130608730001 HKM6518 1 4 

 

Data cleaning dilakukan untuk menghapus data 

yang tidak memiliki nilai/value. Dari 543.652 data 

awal mengahasilkan 519.316 data bersih. Tranfromasi 

data dilakukan dengan menghubungkan beberapa tabel 

dengan tabel lainnya guna memperoleh informasi lebih 

lanjut juga untuk menghapus field yang tidak 

diperlukan.  Data awal yang digunakan pada penelitian 

ini memiliki 18 pertanyaan namun peneliti 

menglompokkan 18 pertanyaan menjadi 3 kelompok 

pertanyaan. Pengelompokan pertanyaan mengacu pada 

Tabel 3 beriut ini. 

 

Tabel 3: Pengelompokan data pertanyaan  
No Pertanyaan Kategori 

1 Dosen memberikan kontrak 

perkuliahan (jadwal, peraturan 

selama perkuliahan, dll) 

Pra kelas X1 

2 Dosen memberikan RPS/ Silabus  

(Materi, tujuan materi, bahan ajar, 

dan sistem evaluasi). 

Pra kelas X1 

3 Dosen datang tepat waktu saat 

jadwal pekuliahan. 

Pra kelas X1 

4 Dosen melakukan tatap muka 

interaksi langsung selama 

pekuliahan. 

Pra kelas X1 

5 Dosen mengajarkan materi kuliah 

yang up to date dengan metode 

yang efektif dalam perkuliahan. 

Kelas X2 

6 Dosen terampil menggunakan 

sarana teknologi modern dalam 

memberi perkulihan. 

Kelas X2 

7 Dosen memperlihatkan 

penguasaan materi mata kuliah. 

Kelas X2 

8 Dosen selalu memberi kesempatan 

mahasiswa untuk bertanya dalam 

perkulihan. 

Kelas X2 

9 Dosen tetap menjawab pertanyaan 

mahasiswa dengan baik dalam 

perkulihan. 

Kelas X2 

10 Dosen tetap memberikan materi 

sesuai dengan silabus selama 

perkuliahan. 

 

Kelas X2 
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Tabel 4. Lanjutan 
No Pertanyaan Kategori 

11 Dosen tetap memberi pendidikan 

tentang nilai (values), moral, etika 

selain materi matakuliah serta 

memotivasi mahasiswa. 

Kelas X2 

12 Dosen tetap memberikan contoh 

teladan mengenai moral, etika, 

kedisiplinan. 

Kelas X2 

13 Dosen mengakhiri perkulihan 

daring tepat waktu. 

Kelas X2 

14 Dosen tidak pernah meniadakan 

perkuliahan tanpa alasan. 

Pasca Kelas X3 

15 Dosen mudah dihubungi di luar 

jam kuliah. 

Pasca Kelas X3 

16 Dosen memberikan penilaian yang 

obyektif. 

Pasca Kelas X3 

17 Dosen memberitahu tentang jadwal 

tes/ tugas dengan jelas. 

Pasca Kelas X3 

18 Dosen mengembalikan/ 

memberitahu  hasil tes/tugas yang 

diberikan. 

Pasca Kelas X3 

19 Dosen memberikan kontrak 

perkuliahan (jadwal, peraturan 

selama perkuliahan, dll) 

Pra kelas X3 

 

Pada tahap ini nilai dari masih masing dosen 

tiap kategori dirata rata. Berikut data penelitian 

setelah preprocessing ditampikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5: Data Setelah Preprocessing  
Nama X1 X2 X3 

A.A. Muhammad Insany Rachman , M.H. 3,79 3,82 3,76 

A.C. Arsyady ,S.Kom., M.T.I. 3,39 3,44 3,06 

Abd. Wahid ,S.Kep, Ns, M.Kep 4,36 4,41 4,30 

Abshoril Fithry ,S.H., M.H. 4,40 4,47 4,38 

Ach. Andiriyanto ,S.Pd., M.Pd. 4,46 4,38 4,17 

Ach. Desmantri Rahmanto ,S.T., M.T. 4,24 4,25 4,18 

Ach. Puniman ,M.Pd.I. 4,44 4,47 4,31 

Achmad Hamzah Fansuri Basar , M.A. 4,20 4,21 4,03 

Agung Widiyarto ,S,Kom, M.T.I 3,72 3,76 3,59 

Agus Mulyono ,Mch 4,14 4,22 4,20 

Ahmad Ghufrony ,S.E., M.M 4,34 4,50 4,13 

…. …. …. …. 

Ahmaniyah ,S.St, M.Tr.Keb. 4,48 4,52 4,37 

Ahmed David Anugerah ,S.H., M.I.Kom. 4,18 4,05 3,95 

Akh. Sufiyanto ,M.Pd. 4,33 4,45 4,19 

Akhmad Feri Fatoni ,S.Pd. M.Pd 4,34 4,40 4,24 

Alain Nirwan Sanrota ,S.Kom, M.Kom 2,94 2,91 3,17 

Alfian Nur Salsabila ,S.H., M.Kn. 4,45 4,50 4,44 

Amirul Fathoni ,S.E., M.M. 4,27 4,32 4,13 

Anang Hadi Cahyono ,S.Pd., M.Pd. 4,14 4,20 4,08 

Andik Sasmoko ,Se., M.M. 4,25 4,25 4,27 

Andy Rachman ,S.T., M.Kom. 3,98 3,98 3,98 

Anis Kurli ,M.Med. Kom. 4,64 4,72 4,58 

Anita ,S.H., M.H. 4,46 4,49 4,37 

Anita Intan Nura Diana ,S.T., M.T. 4,18 4,20 4,16 

Anni Annisa' ,Lc, M.Th.I 4,34 4,43 4,18 

Anny Nur Farizah ,S.Kep., Ns., M.Kes. 4,32 4,53 4,29 

Anton Budi Siswoyo ,S.Sos., M.Si. 4,68 4,70 4,61 

Aprilina Susandini ,S.E., M.Sm. 4,31 4,42 4,13 

Aprilya Dwi Yandari ,S.E., M.A. 4,48 4,69 4,25 

Arda Gusema Susilowati ,M.Kom 4,36 4,42 4,36 

 

3.2 Penerapan Algoritma K-Means 

Data penelitian yang telah dilakukan 

preprocessing kemudian di imengimplementasikan 

dengan algoritma K-means menggunakan Python di 

Google Colab. Memanfaatkan beberapa library yang 

ada seperti Library utama adalah Sklearn dengan 

Pandas untuk pengelolaan file data penelitian dan 

matplotlib untuk pembuatan grafik serta KMeans dari 

Sklearn sebagai library utama yang dibutuhkan yang 

berfungsi untuk melakukan clustering dengan metode 

K-Means. Berikut potongan source code penerapan 

K-Means pada colab google pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Dataset dalam Rapid Mine. Hasil 

Cluster pada Colab Google 

 

Dari hasil yang ditunjukkan pada Gambar 4 

data berhasil diclusterkan menjadi 4 kelompok data 

klasterisasi dosen menggunakan model yang dibuat 

menggunakan Python ini. Cluster 4 adalah Cluster 

dosen golongan Unggul, Cluster 3 adalah Cluster 

dosen golongan Baik dan Cluster 2 adalah Cluster 

dosen golongan cukup sedangakan Cluster 1 adalah 

Cluster dosen golongan kurang. 4 kelompok klaster 

yang dihasilkan ditunjukkan pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6: Hasil Klaster 
Klaster X1 X2 X3 Keterangan 

C1 2.9 2.9 2.8 Kurang 

C2 4.0 4.1 3.9 Cukup 

C3 4.3 4.4 4.2 Baik 

C4 4.6 4.6 4.5 Unggul 

 

Penelitian ini menggunakan Davies-Bouldin 

Index (DBI) untuk evaluasinya. Evaluasi metode 

dalam penelitian ini diakukan sebanyak 6 kali. 

Evaluasi dimulai dari 2 cluster hingga 7 cluster 

dengan memperhatikan nilai DBI yang dihasilkan. 

Hasil evaluasi dipaparkan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7: Nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 
Klaster Nilai DBI 

2 -0.989 

3 -0,490 

4 -0,260 

5 -0.738 

6 -0.695 

7 -0.920 

 

Nilai DBI dapat menunjukkan performa dari 

suatu metode dalam mengolah data.  Performa terbaik 

adalah niali DBI yang terkecil (mendekati nilai Nol). 

Dari tabel diatas menujukkan nilai DBI terkecil 

terdapat pada nilai k43 dengan nilai = -0,260. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa membagi data 

menjadi 4 cluster memiliki nilai keakuratan lebih baik 

dibandingkan dengan cluster yang lainnya. 
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3.3 Implementasi sistem 

Sistem berbasis website yang dibagun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database Mysql dirancang dan diimplementasikan 

untuk melengkapi penelitian ini. Sistem ini 

menerapkan algoritma K-Means dengan fungsi utama 

mengelompokkan data pada sistem ini sesuai dengan 

nilai terdekat dengan titik pusat cluster sehingga 

prediksi klasterisasi mendapatkan pencapaian yang 

akurat. Halaman utama Sistem ini dapat diakses 

secara interlokal oleh admin dengan mengakses 

halaman utama yaitu halaman login. Interface 

halaman login seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Interface halaman login 

 

Setelah halaman login selanjudnya user akan 

masuk kehalaman utama yaitu halaman home yang 

berisi informasi tentang sistem. Pada halaman ini juga 

berisi menu menu diataranya Home, K-Means dan  

Logout. Interface halaman Home seperti pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Interface halaman Home 

 

Inti dari sistem ini terletak pada menu K-

Means yang akan mengarah ke sebuah halaman baru. 

Halaman ini berisi beberapa menu sebagai tahapan 

tahapan untuk proses clustering data.  Menu pertama 

pada halaman K-Means adalah menu uplaoad data. 

Menu ini berfungsi untuk memasukkan data yang 

akan dilakaukan proses cluster. Agar dapat dibaca 

baik oleh sistem data yang akan diupload harus dalam 

bentuk file excel. Pada halama ini juga disediakan 

link untuk mendownload file contoh data.  Interface 

halaman K-Means menu Upload data seperti pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Interface halaman Upload 

 

Selanjutnya sistem secara otomatis akan 

melakukan perhitungan K-Means sesuai inputan yang 

dipilih user sebelumnya. Perhitungan ini akan 

ditampilkan pada menu perhitungan pada halaman 

ini. Interface halaman K-Means menu Perhitungan 

seperti pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Interface halaman Perhitungan 

 

Proses perhitungan diatas akan berhenti 

setelah mincapai maksimal perulangan sesuai inputan 

user sebelumnya. Interface halaman K-Means menu 

Perhitungan maximal perulangan seperti pada 

Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 19. Interface halaman Perhitungan 

 

Langkah terakhir adalah menu hasil. Pada 

menu ini menampilkaan hasil klasterisasi semua data 

dan rekap data total klasterisasi. Interface halaman K-

Means menu Hasil seperti pada Gambar 1 dan 

Interface halaman rekap Hasil pada gambar 11. 
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Gambar 10. Interface halaman Hasil 

 
Gambar 11. Interface halaman rekap Hasil 

 

4. KESIMPULAN 

Pengujian dilakukan menggunakan tools google 

colab degan menggunakan 543.652 data dan 

menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) untuk 

evaluasinya. Hasil penelitian menunjukkan K-Means 

berhasilnya mengelompokkan data menjadi 4 cluster 

yaitu: Cluster 4 adalah Cluster dosen golongan 

Unggul dengan 83 Dosen (42%), Cluster 3 adalah 

Cluster dosen golongan Baik dengan 63 Dosen (31%) 

dan Cluster 2 adalah Cluster dosen golongan cukup 

dengan 45 Dosen (23%), sedangakan Cluster 1 adalah 

Cluster dosen golongan kurang dengan 8 Dosen (4%). 

DBI yang dihasilkan adalah 0,260, menunjukkan 

tingkat akurasi dari hasil cluster termasuk baik karna 

DBI yang dihasilkan mendekati NOL.  

Dengan dikelompokkannya data kinerja dosen maka 

akan lebih mudah bagi Ka. Prodi dan Dekan dalam 

evaluasi terhadapt kinerja dosen pada setiap 

semesternya. 

Penelitian ini juga dilengkapi sistem berbasis 

website yang dapat implementasi clustering dosen 

berdasarkan data hasil evaluasi kinerja. Sistem ini 

dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL sebagai databasenya. Sistem ini dapat 

diakses oleh admin dan memiliki beberapa menu 

yaitu Home, Data Pertanyaan, Data Dosen dan 

Perhitungan K-Means. Sistem ini mampu melakukan 

clustering data susuai data inputan admin dan 

meberikan perhitungan serta hasil clusternya dengan 

lengkap. 

Penelitian di masa depan diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain kedalam data penelitian. 

Penelitian ini hanya fokus melakukan clustering 

dengan berdasarkan aspek Pendidikan saja. Di masa 

depan diharapkan dapat memasukkan 2 aspek lain 

yaitu penelitian dan pengabdian. Sehingga semua 

aspek dalam Tri Darma perguruan tinggi menjadi 

penentu pada proses clustering dosen. 
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